


Overview

Industri transportasi di Pulau Jawa masih menjadi penggerak utama beragam industri manufaktur lainnya, seperti
industri logam, material bangunan, kayu, kimia, migas, hasil bumi, otomotif, maupun barang jadi kebutuhan pelang-
gan. Salah satu transportasi yang paling bisa diandalkan adalah transportasi darat, khususnya truk. Moda transportasi
lain seperti kereta api juga dapat melengkapi dan membentuk suatu sistem transportasi intermoda.

SBTMS (Transport Management System) adalah sistem yang diciptakan khusus untuk industri transportasi darat dalam
menjalankan operasional sehari-hari. Dengan adanya manajemen dan penggunaan sistem yang baik dan kompre-
hensif, industri transportasi dapat lebih mudah dijalankan serta dapat mengurangi banyaknya kebocoran dari sistem
manual. Terlebih lagi pemanfaatan teknologi yang tepat dapat membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas.

Users
Produk ini dikembangkan dengan asumsi bahwa perusahaan transportasi belum memiliki sistem transportasi yang
efisien dan belum memanfaatkan dan memaksimalkan peran Tl pada sistem mereka, seperti:
. Pencatatan delivery order (“DO") secara manual oleh petugas penjual;
. Pengaturan armada secara manual oleh petugas perencanaan perjalanan (“planner”);
Pemuatan dan pemberangkatan armada, termasuk pemberian uang jalan (“sangu”) secara manual
oleh petugas lapangan (“field”) berdasarkan perintah yang diperoleh dari planner;
Pemantauan armada secara manual oleh petugas niaga;
. Pembongkaran dan pencatatan waktu bongkar secara manual oleh;
. Pembuatan tagihan (“invoice”) secara manual oleh petugas keuangan (“finance & accounting”)
berdasarkan info bongkar yang diperoleh.

Benefits

. Distribusi data yang lebih baik

Dengan sistem ini, data dapat terdistribusi dengan lebih baik, sehingga supervisor maupun manajemen dapat mem-
peroleh data secara cepat (realtime). Pada proses pencatatan manual dengan kertas/ form, hanya petugas pengisi
atau penerima form tersebut yang mengetahui data lapangan. Sehingga supervisor terkait atau bahkan manajemen
tidak mengetahui proses yang terjadi secara detil dan realtime;

. Mencegah hilangnya data

Proses pencatatan manual juga rentan terhadap kehilangan data, misalnya form terselip, hilang, kotor, rusak, dan
sebagainya. Pada SBTMS, data tersimpan di dalam sistem secara lebih aman, sehingga tidak dapat diambil oleh pihak
yang tidak memiliki otoritas dan meminimalkan resiko kehilangan data;

. Efisiensi proses kerja dan distribusi data

Dengan sistem manual, waktu proses tidak efisien di mana terjadi delay ketika petugas (atau kurir) mengantarkan
data kepada petugas yang memerlukan data tersebut. Jika pun pengiriman data dilakukan melalui perangkat teleko-
munikasi seperti ponsel (telepon atau SMS) maupun faksimili, diperlukan tambahan waktu ataupun pengulangan
entri data (penyebutan data) yang memungkinkan terjadinya distorsi data. Dengan SBTMS, entri data dilakukan
melalui perangkat yang terkoneksi dengan jaringan sehingga data langsung diterima sistem dan dapat digunakan
pihak yang membutuhkan;

. Data yang terpusat
Pembuatan laporan memiliki keterbatasan karena tidak adanya pengumpulan data secara terpusat pada suatu pusat
(basis) data. Pada SBTMS laporan dapat di-generate kapan saja;

. Proses pengambilan keputusan dapat lebih optimal

Akibat langsung dari ketidaktersediaan data tersebut adalah pengambilan keputusan yang tidak optimal dari sisi
lokasi (misalnya p/anner tidak dapat mengalokasikan armada untuk mengangkut pesanan pada titik terdekat dari titik
pembongkaran terakhir) maupun dari sisi waktu (misalnya p/anner tidak mengetahui kapan armada sudah kosong,
sehingga bisa dialokasi untuk pesanan berikutnya). Pada SBTMS, data disajikan secara lengkap pada suatu sistem
informasi, sehingga proses pengambilan keputusan lebih cepat dan kualitas keputusan lebih baik;

. Realtime and Mobile Monitoring and Reporting
Karena sistem yang digunakan adalah berbasis web, maka semua laporan dan monitoring akan bisa diakses dari mana
saja. Hal ini akan mempermudah manajemen untuk melihat keadaan perusahaan dari mana saja;

. Integrated System

Sistem ini dapat diintegrasikan dengan perangkat GPS Tracker ataupun SMS Gateway sesuai kebutuhan pelanggan.
GPS Tracker membantu memberikan posisi armada secara akurat. SMS Gateway berfungsi untuk mengirim notifikasi
ke petugas lapangan.

Features

Berikut adalah fitur-fitur yang menjadi standar untuk pembuatan SBTMS. Ke depannya, sistem akan dikembangkan
sehingga memiliki fitur mobile application dan SMS gateway. Hal-hal tersebut merupakan fitur tambahan yang
secara tidak langsung menjadi pelengkap fitur standar untuk menjadikan sistem lebih interactive baik di kantor
maupun di lapangan.

Modul #1: Keamanan
Data perusahaan merupakan assets yang paling berharga. Tanpa adanya sistem, data perusahaan lebih mudah
untuk diambil oleh orang yang tidak berwenang.

Modul #2: Kontrak Kerja
Kontrak kerja merupakan perjanjian yang dibuat oleh pihak marketing, khususnya untuk client/ customer baru. Kon-
trak kerja berisi besaran nilai kontrak, rute perjalanan, total berat yang akan dibawa, dan dimensi (jika diperlukan).

Modul #3: Permintaan Pekerjaan (Work Order)

Setiap kontrak kerja akan diatur sedemikan rupa sehingga masing-masing kontrak bisa memperoleh transportasi
yang tepat dan perhitungan rute yang terbaik. Modul ini digunakan untuk pengaturan tersebut. Modul ini juga akan
secara otomatis menginformasikan uang jalan untuk rute yang bersangkutan. Apabila rute yang bersangkutan
belum pernah ada, uang jalan harus dihitung terlebih dahulu terhadap rute perjalanan tersebut.

Modul #4: Uang Jalan

Dalam modul ini terdapat tabel jenis kendaraan, rute perjalanan, dan uang jalan untuk dijadikan sebagai patokan
harga. Ke depannya, dengan adanya penggunaan mobile device yang dapat dibawa oleh fie/d maka perhitungan
uang jalan akan semakin mudah.

Modul #5: Pengeluaran Kas/ Bank

Modul ini menangani pencatatan setiap transaksi keuangan yang dilakukan oleh bagian finance untuk mengeluar-
kan uang jalan, pembayaran klaim, pembayaran asuransi dan sebagainya. Pengeluaran uang dapat melalui kas/
transfer/ giro.

Modul #6: Realisasi Perjalanan

Setiap kali armada sudah menyelesaikan perjalanan, maka akan dicatat ulang untuk realisasinya. Modul ini berfung-
si untuk pencatatan nilai invoice yang akan ditagihkan, sekaligus untuk analisis perusahaan di kemudian hari. Yang
dicatat meliputi realisasi total berat, jumlah barang, jumlah barang yang rusak, dan sebagainya.

Modul #7: Monitoring

Modul ini berfungsi untuk me-monitor setiap perjalanan truk. Semakin sering data dicatat maka akan semakin
akurat (up-to-date) informasi yang bisa dilihat oleh client/ customer. Monitoring ini mencatat setiap status perjala-
nan, lokasi armada, nomor WO, dan catatan perjalanan seperti adanya kecelakaan atau ber-bagai macam kondisi di
lapangan. Modul ini di kemudian hari bisa diintegrasikan dengan modul GPS.

Modul #8: Klaim

Modul ini berfungsi untuk mencatat kejadian klaim yang dilakukan oleh client/ customer. Setiap klaim harus dicatat
nilai klaimnya sehingga bisa dikalkulasi berapa besar potongan untuk pengemudi. Potongan ini akan mempen-
garuhi besar nilai uang jalan yang akan diterima oleh pengemudi untuk perjalanan berikutnya.
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